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Abstract:
Paulo Freire’s philosophical thinking and the spirituality of  Francis of  
Assisi can inspire the world of  education in Indonesia. The reality of  
educational process in schools in Indonesia still needs further refl ection 
on whether it is truly liberating and transforming those who are involved 
in the process. In this article, philosophical thinking about a liberating 
education process is correlated with the Franciscan spirituality which 
serves as the driving force to realise a more humanising, liberating, and 
transformative education. The transformative dimension of  education 
can be seen spiritually in the Christian tradition as the experience of  
repentance, that can happen in the teachers as well as in the students. 
The philosophical concept of  education is used as a basis and rational 
framework for evaluating the educational process, and then the spiritual 
inspiration provides a spiritual framework to direct the development 
of  educational process so that it continues to lead to the shared vision 
that is the goal of  Christian educational institutions. This article consists 
of  three parts exploring the philosophical-pedagogical views of  Paulo 
Freire, the spirituality of  Francis of  Assisi, and the ideas arising from the 
correlation between the two. 
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Pendahuluan

Pemikiran pedagogis-fi losofi s Paulo Freire (1921-1997) dan spiritualitas 
Fransiskus dari Asisi (1182-1226) dapat menginspirasi dunia pendidikan di 
Indonesia. Dalam artikel ini, pemikiran fi losofi s tentang pendidikan yang 
membebaskan dikorelasikan dengan spiritualitas fransiskan yang berperan 
sebagai daya dorong3 untuk mewujudkan pendidikan yang membebaskan, 
memanusiakan, dan transformatif. Konsep fi losofi s pendidikan 
dipakai sebagai dasar dan kerangka rasional untuk mengevaluasi proses 
pendidikan, dan selanjutnya spiritualitas memberi kerangka spiritual 
untuk mengarahkan pengembangan pendidikan agar tetap menuju pada 
visi bersama yang menjadi tujuan institusi-institusi pendidikan kristiani. 
Tulisan ini terdiri atas tiga bagian yang mendalami pandangan fi losofi s-
pedagogis Paulo Freire, spiritualitas Fransiskus dari Asisi, dan gagasan-
gagasan yang dieksplorasi melalui korelasi di antara keduanya.

Pandangan Filosofi s Paulo Freire

Karya-karya Paulo Freire yang dirujuk dalam tulisan ini menekankan 
sekurang-kurangnya dua karakter penting dalam pendidikan, yaitu sifat 
memanusiakan dan sifat membebaskan. Freire adalah seorang pemikir 
Katolik sekaligus pemerhati di bidang pendidikan dengan gagasan 
pedagogisnya yang kontekstual. Baginya, proses belajar tidak terbatas pada 
ruang kelas atau bangku sekolah saja, tetapi di dalam seluruh aktivitas 
kehidupan setiap orang.4 Perhatiannya terhadap pendidikan dituangkan 
melalui refl eksi kritis-fi losofi s yang melibatkan aspek sosio-kultural. Para 
tokoh yang menjadi inspirasinya dan subjek eksplorasinya antara lain 
Sartre, Althuzer, Marx, Fromm, Jaspers, Pater Chenu, dan Martin Luther 
King.

Pada usia 8 tahun, ia berjanji hendak mengabdikan hidupnya untuk 
melayani orang-orang kecil. Freire dalam kehidupannya mencurahkan 
perhatian dan pemikirannya pada pendidikan kaum tertindas. Masa kecil 
Freire turut membentuk kepribadiannya terutama kenangan di bawah 
pohon mangga bersama kedua orang tuanya belajar membaca dan menulis. 
Pengalaman tersebut menjadi permenungan Freire yang dilukiskan dalam 
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kisah “Berteduh di Bawah Pohon Mangga”. Kisah tersebut mengantar 
Freire untuk merenungkan lebih dalam peran dialog dan persatuan 
‘bersama’ lingkungan yang ada di sekitarnya, baik orang tua maupun 
alam semesta5 dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Pengalaman 
belajar dalam keluarga dapat menjadi pintu masuk dalam memahami dunia 
pendidikan, namun tidak semua murid memiliki pengalaman indah dalam 
keluarganya seperti yang dialami oleh Freire. Freire menyebutkan bahwa 
pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman personal merupakan wajah 
asli pendidikan6, bukan hanya dari sudut pandang guru, tetapi dari dunia 
yang dialami dan digeluti oleh murid. Dalam hal ini, Freire mencetuskan 
tujuan pendidikan yang esensial dalam proses pembelajaran dan pengajaran 
yang mengarah pada aspek membebaskan dan memanusiakan.

Pendidikan yang Memanusiakan dan Membebaskan
Salah satu pemikiran pedagogis Freire yang penting ialah tentang 

gagasan pendidikan kaum tertindas. Pendidikan merupakan upaya untuk 
melakukan pemerdekaan dan pembebasan manusia dari segala bentuk 
ketertindasan. Freire menyebut para penindas adalah mereka yang memulai 
kekerasan dengan hak eksklusif, karena mereka memiliki lebih banyak hal 
yang mereka perlukan dalam kehidupan, tanpa memikirkan rakyat kecil. 
Sementara itu, kaum yang tertindas merupakan pihak yang tergantung, 
dengan pasif  menerima kekerasan, dan memandang dunia dengan cara 
yang sudah ditentukan bagi mereka (Freire menyebutnya “makhluk 
untuk orang lain” dan “bukan untuk dirinya sendiri”).7 Ia mengatakan 
bahwa kesadaran orang-orang yang tertindas mengalami dualitas dalam 
memandang dunia, diri, dan orang lain. Di satu sisi, sistem pendidikan 
dan pemerintah memaksa mereka memandang realitas dirinya dan orang 
lain seperti yang dikehendaki kaum penindas. Di sisi lain, kendati tidak 
manusiawi keadaan mereka karena sering diperlakukan sebagai objek, 
pihak yang tertindas tetaplah manusia yang mempunyai kemampuan 
menjadi subjek.8

Oleh karena itu, pengenalan dan penyadaran diri dibutuhkan oleh 
mereka yang dalam situasi tertindas. Kesadaran mampu membuat kaum 
tertindas keluar dari “kebudayaan bisu” (the culture of  silence)9 sehingga 
mereka menyadari sedang berada dalam situasi ketertindasan. Kesadaran 
atas situasi tertindas itu memampukan mereka memutuskan diri, melepas 
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ikatan penyebab ketertindasan. Situasi ketidaksadaran merupakan 
bentuk ketertindasan yang lain, maka pendidikan memiliki peran penting 
membuka kesadaran terhadap situasi dengan menciptakan atmosfer yang 
menumbuhkan kesadaran kritis. Pendidikan yang membebaskan dilakukan 
dengan tidak berjarak, tetapi harus dilakukan bersama dengan kaum 
tertindas.10 Guru hendaknya memperlakukan murid bukan sebagai pihak 
yang kurang beruntung, tetapi bersama mereka mengembangkan potensi 
dirinya untuk keluar dari ketertindasan. Pada gilirannya, mereka mampu 
menjadi subjek dalam hidupnya, bahkan mampu menjadi panutan di antara 
sesama kaum tertindas.11 Pendidikan seperti ini dijiwai sifat murah hati, 
toleransi, dan kedermawanan humanis yang bertentangan dengan egoisme 
para penindas.

 Hal yang bernilai bagi manusia adalah kemanusiaannya untuk 
mencapai diri yang dewasa dan utuh. Freire memandang bahwa keadaan 
tertindas merupakan salah satu aspek penghalang untuk menjadi manusia 
yang utuh, sementara pembebasan merupakan nilai tertinggi bagi manusia 
yang dewasa dan utuh.12 Problem utama untuk menjadi manusia seutuhnya 
dalam masalah pembebasan manusia dipengaruhi oleh kesadaran. 
Kesadaran manusia yang tinggi akan mempengaruhi tindakan praksisnya 
dalam melakukan transformasi terus-menerus menuju manusia yang 
otonom. Hal yang muncul dalam proses transformasi ini adalah manusia 
baru yang mengalami kebebasan.13 Ketika seseorang menjalani hidupnya 
sebagai individu yang otonom, ia akan mampu mengembangkan dirinya 
hingga batas-batas kemampuannya sebagai pribadi yang berkesadaran. Para 
pemikir pendidikan memiliki visi yang berbeda-beda tentang pendidikan. 
Dalam hal ini, Freire dikenal dengan gagasan pendidikan yang menekankan 
aspek pembebasan dan keberpihakan pada kemanusiaan. Karyanya yang 
terkenal tentang pendidikan, Pedagogy of  the Opressed, memberi gambaran 
tentang aspek pembebasan yang intensional, dialogis, dan kontekstual. 

Pertama, pembebasan yang bersifat intensional bagi Freire mengandaikan 
suatu ‘kesengajaan’ atau intensitas yang tidak berakhir dengan rasionalitas.14 
Kesadaran seseorang tentang dunia mengandung arti kesadaran tetang 
diri sendiri dalam dunia. Kesadaran ini merupakan totalitas keseluruhan 
fakultas dalam diri manusia mencakup akal budi, perasaan dan emosi, 
serta keinginannya. Kedua, pembebasan yang bersifat dialogis terjadi 
ketika ‘keseluruhan’ fakultas dalam diri seseorang sadar akan dunia dan 
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dan diri sendiri mengacu pada kebutuhan akan pengalaman relasional 
yang diungkapkan dalam interaksi-interaksi dialogis. Dalam interaksi-
interaksi dialogis tersebut muncul keingintahuan yang mendorong manusia 
mempertanyakan banyak hal dalam hidupnya. Dalam kehidupan sehari-
hari sebagian orang memiliki keingintahuan yang tidak terjaga, bersifat 
spontan dan diungkapkan tanpa memperhatikan situasi sekitar.15 Ini 
seperti seorang anak yang memiliki keingintahuan spontan dan tidak 
terjaga, sehingga mempertanyakan apa saja yang ingin diketahuinya. Ketiga, 
pembebasan yang bersifat kontekstual dimungkinkan bila keingintahuan 
dimiliki oleh masing-masing orang. Keingintahuan yang ada dalam diri 
seseorang mengarah pada sesuatu yang ada di luar maupun di dalam 
diri seseorang. Ruang gerak pengetahuan perlu diarahkan sesuai dengan 
konteks sekitar yang mencakup latar belakang, budaya, tradisi, dan agama 
sekitar. Keingintahuan merupakan aspek penting dalam proses pendidikan, 
namun perlu melibatkan konteks konkret.

 Proses pendidikan yang terjadi pada umumnya mengantar seseorang 
keluar dari situasi tidak tahu menjadi tahu, dari situasi terbatas menjadi 
kreatif, dari situasi tidak mampu menjadi mampu dan merdeka. Proses 
pendidikan pada umumnya membutuhkan kesabaran dan kerendahhatian. 
Setiap orang yang masuk dalam dunia pendidikan mesti memiliki sikap 
rendah hati untuk belajar hal-hal baru. Seseorang yang bersikap rendah hari 
untuk belajar dapat menerima hal-hal baru yang mengantar pemahamannya 
dalam memandang dunia. Kemampuan memandang dunia bagi Freire 
berarti kemampuan memandang realitas serta memaknainya dalam proses 
refl eksi. Oleh karenanya, pengetahuan dalam proses memandang dunia 
mendorong tindakan praksis sebagai subjek yang tidak hanya  bergantung 
pada orang lain.

Bagi Freire pendidikan yang ideal harus berorientasi pada nilai-nilai 
humanis, yang bagi Freire meliputi dimensi manusia sebagai subjek dalam 
proses pendidikan. Hal ini sejalan dengan pemikiran Martin Buber tentang 
‘I and Thou’16 yang menyumbangkan gagasan relasi perjumpaan imajinatif, 
yang memungkinkan kehadiran yang satu dan pandangan terhadap yang 
lain sebagai “saya yang lain” dalam relasi yang manusiawi. Manusia, 
sebagai subjek dalam pendidikan, adalah aktor utama yang sadar terhadap 
tindakan yang dipilihnya dan sadar terhadap efek tindakan tersebut. Dalam 
hal ini, manusia merupakan pribadi otonom yang dapat mengekspresikan 
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diri dan kemampuannya. Bagi Freire sistem pendidikan seperti ini menjadi 
kekuatan penyadaran dan pembebasan manusia dari kondisi tertindas. 
Situasi tertindas dapat dibandingkan dengan ketidaktahuan yang juga 
merupakan bentuk ketertindasan. Diperlukan pendidikan sebagai cara 
untuk membebaskan seseorang dari ketidaktahuan, bukan hanya untuk 
menjadi diri yang mengetahui, tetapi untuk menjadi diri yang sadar. 

Proses pendidikan menurut Freire tidak berhenti sampai pada 
kesadaran, namun berlanjut ke tahap “memandang dunia”. Pengalaman 
langsung “memandang dunia” mengantar orang masuk dalam proses 
memaknai dan memandang realitas, yang disebut Freire konsientisasi.17 
Konsientisasi adalah refl eksi kritis seseorang yang merupakan proses 
mengetahui dan menyelami makna terdalam sesuatu. Pembebasan 
terjadi melalui konsientisasi, yakni ketika seseorang “mengambil menjadi 
miliknya” (take possesion) proses kesadaran itu. Upaya “transformasi diri” 
ini mengantar pada penemuan realitas baru dalam proses refl eksi yang 
berbuah dalam tindakan (praksis) sehari-hari. 

Pengalaman dan Pendidikan
Pengalaman dan pendidikan merupakan dua aspek yang saling 

melengkapi. Adanya pengalaman mengantar manusia pada proses 
berpikir, dan aktivitas berpikir memampukannya sampai pada pemaknaan 
atau refl eksi atas realitas. Freire menawarkan metode “pendidikan yang 
mengarahkan murid merumuskan masalah” (problem posing education); 
menghadapi masalah sebagai metode pendidikan yang berorientasi pada 
pembebasan.18 Proses ini mewujud dalam pendidikan melek huruf  
(literacy education). Hal yang ditekankan bukan sekadar alfabetisasi atau 
mengenalkan aksara, kata, frasa, dan kalimat secara kognitif, namun 
makna terdalam tema-tema umum yang dipelajari. Metode ini digunakan 
Freire untuk melawan metode “gaya bank”,19 yang dalam proses belajar 
didominasi oleh pihak pendidik atau guru. Sementara itu, murid hanya 
penerima pasif  (deposit box) yang menampung materi pelajaran-pelajaran 
yang ditransfer guru. Materi pelajaran yang ditransfer guru ditampung 
di otak murid, dan sewaktu-waktu akan dikeluarkan ketika diperlukan. 
Model pendidikan seperti ini cenderung mereduksi kreativitas murid dan 
mengaburkan tujuan fundamental pendidikan, yakni membebaskan dan 
berpihak pada kemanusiaan. 
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Pendidikan yang menghadapkan masalah (problem posing education) dalam 
terang pemikiran Freire merupakan media pembebasan manusia sebagai 
aktor yang sadar.20 Proses berpikir pada manusia belum selesai ketika 
seseorang sudah menempuh pendidikan yang tinggi. Setiap kali manusia 
berhadapan dengan realitas, pengetahuan atas realitas dan akan diri sendiri 
kembali diperoleh. Guru bukan lagi orang yang berperan mengajar murid, 
tetapi juga mengajar dirinya sendiri melalui dialog dengan murid. Dengan 
demikian, tidak ada subjek atau objek, melainkan dua pihak yang adalah 
subjek sekaligus objek. Guru dan murid “saling mengajar” dan proses ini 
diantarai oleh tema-tema yang dibicarakan. Ini berbeda dari kenyataan 
pendidikan di Indonesia yang cenderung didominasi guru.

Freire menyumbangkan inspirasi pendidikan yang berkarakter 
pembebasan kaum tertindas, yang tidak terbatas di ruang kelas, silabus, 
atau target pembelajaran, melainkan utuh dan membebaskan. Pendidikan 
yang sejati tidak berjarak, tetapi dilakukan guru dan murid layaknya 
“saudara seperjalanan”. Mengetahui, bagi Freire, merupakan proses dan 
situasi dialogis. Ia menekankan sikap percaya, kesetiaan, sikap rendah hati, 
kesungguhan menghadapi risiko, dan cinta kasih yang merupakan syarat 
dialog.21 Pendidikan yang dialogis memungkinkan orang masuk ke dalam 
pengalaman dan melihat keterkaitannya. Situasi dialogis dalam mengajar 
dari sudut pandang guru dan dalam belajar dari sudut pandang murid 
mengandaikan proses “kami berpikir”; bukan “saya berpikir” sebagai 
tindakan pribadi, tetapi “kami berpikir” dalam kerangka dialogis yang 
memungkinkan “saya berpikir”.22 Peran dialog dalam proses mengajar dan 
belajar adalah tema yang dibahas dalam Education as the Practice of  Freedom. 
Freire menggagas penyadaran menuju kesadaran kritis. Arah penyadaran ini 
bukanlah sekadar aksi revolusioner reaktif, tetapi aksi kultural. Penyadaran 
dimulai dengan mengubah kesadaran ‘magis’ dan naif  menuju kesadaran 
kritis melalui dialog. 

Pertama, kesadaran intransitif  atau kesadaran magis. Untuk menjelaskan 
kesadaran ini Freire mengunakan analogi kehidupan suatu masyarakat yang 
tertutup dan mengalami penindasan (opresif) seperti dialami sekelompok 
petani di Brazil yang tenggelam dalam kesadaran magis.23 Mereka terbenam 
dalam kepentingan agraris dan ritual-ritual keagamaan yang magis dalam 
menghadapi perlakuan para tengkulak yang menjatuhkan harga hasil panen 
mereka. Situasi tersebut ditakdirkan dan ditentukan oleh kekuatan super 
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yang mereka sembah (dapat disebut ‘Tuhan’ atau ‘dewa-dewi’). Realitas 
hidup yang dihadapi tampak dalam bahasa yang diungkapkan, yakni 
‘nasib’ yang harus diterima. Kedua, kesadaran transitif  merupakan yang 
hanya mencari solusi-solusi sederhana dengan upaya mempertanyakan 
dan mengenali realitas, tetapi masih diwarnai dengan sikap primitif  dan 
naif.24 Kesadaran transitif  terjadi saat manusia menyadari bahwa kenyataan 
yang dialami adalah problem. Kesadaran di tahap ini belum memberi 
pengetahuan terhadap proses menamai dunia (refl eksi) dalam pendidikan. 
Ketiga, kesadaran transitif  kritis. Di tingkat ini manusia berpikir sebagai 
subjek yang tidak hanya mencari solusi sederhana, tetapi berinteraksi 
dengan dunia melalui tindakan. Kesadaran ini ditandai kedalaman menafsir 
masalah, rasa percaya diri berdiskusi, kemampuan menerima dan menolak 
dalam bahasa yang dialogis. Di tingkat ini seseorang merefl eksikan dan 
menemukan hubungan sebab-akibat. 

Kesadaran manusia dalam proses belajar dipengaruhi oleh realitas 
kehidupan. Oleh karena itu, pemaknaan terhadap dunia dipengaruhi 
oleh hubungannya dengan dunia.25 Freire meminjam gagasan kesadaran 
sebagai keterarahan dari Edmund Husserl. Kesadaran kritis subjek 
adalah kesadaran menjadi terarah, yakni kesadaran kritis yang terarah pada 
realitas yang dihadapi dengan cara memeriksanya, menjelajahinya, dan 
mempertanyakannya.26 Dalam pandangan Freire, ”pengalaman merupakan 
hal yang sungguh-sungguh penting dalam proses belajar.”27 Itu menunjuk 
pentingnya pengalaman dalam proses mengetahui. Istilah pengalaman 
biasa dipakai untuk menunjuk pada informasi yang diperoleh dari 
pancaindra. Pancaindra menghasilkan stimulus dalam pengalaman yang 
personal. Secara fi losofi s, pengalaman adalah peristiwa, perasaan, emosi, 
penderitaan, dan kejadian dalam keadaan sadar yang memberi rangsangan 
pada indra pendengaran, penglihatan, perabaan, penciuman, dan perasa 
yang kemudian disebut dengan pengalaman.28 

Dalam proses pendidikan, pengetahuan melibatkan murid dalam 
pengalaman, yang meliputi fase ‘melepaskan’ dan ‘mencoba’. Dua fase ini 
berkaitan dengan usaha memperoleh makna pengalaman. Saat seseorang 
mengalami kegagalan, hal yang semestinya dilakukan adalah ‘mencoba’ 
dengan cara lain. Sebelum mencoba dengan cara berbeda, umumnya ada 
proses ‘melepaskan’ apa yang menyebabkan kegagalan dari kegiatan yang 
sudah dilakukan. Upaya ‘mencoba’ berhasil bila pengalaman diadopsi 
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dan dijadikan ukuran untuk tindakan selanjutnya.29 Percobaan dilakukan 
secara terus-menerus dalam rangka menemukan makna ketika berpikir. 
Dengan kata lain, pengalaman dan proses berpikir bukanlah dua hal yang 
terpisah, tetapi dua aspek yang saling mengandaikan. Ketika seseorang 
mengalami sesuatu, saat itu juga proses berpikir dimulai. Inilah dimensi 
cerdas pengalaman,30 sebab pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman 
merupakan pengetahuan yang lebih kompleks karena melibatkan 
pancaindra, pemahaman, dan daya ingat, dibanding pengetahuan dalam 
teori. Pengetahuan dari pengalaman karenanya dapat mendorong seseorang 
mengalami  transformasi.

Freire menggambarkan hubungan manusia dengan dunia 
mempengaruhi cara manusia dalam memandang realitas. Manusia 
menemukan eksistensinya sebagai manusia di dalam dan dengan dunia. Dalam 
proses dialog itu dibangun komunikasi antarsubjek yang membangun 
kesadaran kritis. Komunikasi itu berada dalam intersubjektivitas, ketika 
seseorang menghormati dan berkomunikasi secara simpatik terhadap 
gagasan subjek lain. Bagi Freire pendidikan sejati tidak mungkin tanpa 
komunikasi; komunikasi tidak akan terjadi tanpa dialog; dialog tidak akan 
terjadi tanpa pemikiran kritis.31 

Pedagogi Pengharapan32

Pengetahuan seseorang dari pengalaman berlangsung dalam proses 
pemaknaan, yang oleh Freire disebut “pembacaan tentang dunia”.33 Proses 
pemaknaan ini mencakup proses berpikir yang melahirkan dorongan 
untuk bertindak. Dalam bertindak inilah Freire menekankan pentingnya 
pengharapan. Dalam bukunya Pedagogy of  Hope, Freire menitikberatkan 
pengharapan dalam pedagoginya. Mengupayakan kemanusiaan dan 
kebebasan tanpa harapan kurang mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan. Pengharapan yang menjiwai proses pendidikan mengantar 
pada pembebasan. Pedagogi pengharapan Freire berakar dalam pedagogi 
kaum tertindas. Pengharapan adalah sikap membuka pintu transformasi 
ketika tidak ada jaminan dalam kehidupan, dan membutuhkan tindakan 
dalam kehidupan agar pengharapan itu berarti. Pengharapan juga terkait 
dengan pemaknaan pengalaman dan realitas yang diungkapkan dalam 
tindakan.
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Bagi Freire, memiliki pengharapan pertama-tama bukan soal kepastian, 
melainkan gerak dan upaya untuk mencari dan menemukan inisiatif, untuk 
mencoba dengan cara baru dalam situasi yang belum selesai. Baginya, 
kegagalan adalah situasi belum selesai, yang membutuhkan upaya untuk 
mencoba dengan cara baru.34 Bila keadaan belum selesai itu disadari, proses 
berpikir dan menamai dunia terjadi secara spontan, maka harapan adalah 
aspek penting dalam proses pendidikan yang mewujudkan kemanusiaan 
dan kebebasan. Dalam pengalaman ada proses melepas dan mencoba, yang 
merupakan proses berpikir dan juga proses belajar sebagai awal tumbuhnya 
harapan. Pengalaman transformatif  dari tidak tahu menjadi tahu, tidak 
mampu menjadi mampu, gagal menjadi berhasil, dimungkinkan dalam 
proses belajar, dengan merefl eksikan hal-hal yang akan dilepaskan atau 
dipertahankan serta mencoba lagi dengan cara baru. Harapan itu ibarat 
cita-cita dalam “memandang dunia”.

Kemampuan seseorang “memandang dunia” (memaknai realitas) 
menyiratkan harapan dalam tindakan tersebut. Harapan adalah penting 
dalam proses pendidikan, dan perannya dalam keputusan yang diambil 
dan diupayakan membuat seseorang rendah hati bersikap. Sikap 
berpengharapan dalam memaknai suatu peristiwa tidak hanya melibatkan 
intelek, tetapi juga afeksi.35 Dengan demikian, kemungkinan-kemungkinan 
baru akan terbuka ketika seseorang memiliki sikap rendah hati untuk 
melihat alternatif-alternatif  baru dalam setiap peristiwa. Pengalaman akan 
menjadi realitas yang berbicara dan memampukan seseorang memaknai 
secara mendalam, menemukan pengetahuan baru, dan pengetahuan itu 
mendorong implementasi tindakan nyata dalam kehidupannya.

Spiritualitas Fransiskus Asisi36

Setelah membahas kajian fi losofi s yang menekankan aspek rasional 
di atas, bagian ini akan membahas spirit sebagai dimensi pengerak proses 
pendidikan dalam mencapai tujuan. Tujuan pendidikan ini tidak lepas dari 
upaya memanusiakan dan membebaskan. Visi merupakan pandangan ke 
depan yang membutuhkan daya dorong atau spirit untuk memberi arah 
dalam bersikap dan bertindak.37 Daya dorong yang dibutuhkan itu berupa 
spiritualitas yang menggerakkan seluruh proses pendidikan ke arah tujuan 
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dan sebagai suatu pandangan ke masa depan. Spiritualitas Fransiskus dari 
Asisi akan dibahas dalam bagian ini sebagai kerangka untuk mengarahkan 
visi dan misi proses pendidikan di sekolah-sekolah. 

Awal Pertobatan Fransiskus Asisi
Fransiskus lahir di Asisi, kota kecil di Italia pada 1182. Ayahnya, 

Bernardone, seorang pedagang kain yang kaya.38 Ibunya, Donna Pika, 
berasal dari Provence di negara Perancis. Ketika Fransiskus berusia 9 tahun, 
ia masuk sekolah paroki. Hal ini merupakan hal yang istimewa, mengingat 
pada masa itu banyak orang yang buta huruf. Fransiskus rupanya cukup 
pandai, tetapi juga sangat royal dengan uang ayahnya. Ia dikatakan menjadi 
bintang di kalangan kaum muda Asisi dan kesenangannya diwujudkan 
dengan gaya hidup sejahtera dan posisi sosialnya membuat dia dapat 
meraihnya. 

Ada dua kejadian yang mengubah hidup Fransiskus, yakni ketika 
mengalami sakit dan mengalami mimpi di Spoleto.39 Pada usia 21 tahun, ia 
pulang dari tahanan dan jatuh sakit selama beberapa bulan. Ia menderita 
depresi berat dan ketakutan. Periode ini mendorongnya berefl eksi 
mendalam atas arah hidupnya. Tidak berapa lama sesudah sembuh, 
Fransiskus kemudian ikut berperang lagi di Apulia dan bergabung dengan 
seorang panglima termasyur bernama Walter. Suatu hari di Kota Spoleto, 
tempat mereka bermalam, Fransiskus bermimpi, ada seseorang yang 
bertanya kepadanya, “Manakah yang lebih mulia mengabdi kepada tuan 
atau hamba?” Melalui mimpi itu Fransiskus mulai mempertanyakan cita-
citanya. Fransiskus menjadi sadar bahwa semua manusia adalah hamba. 
Hanya ada satu saja tuan, yaitu Tuhan. Dalam kebingungannya Fransiskus 
memilih pulang ke Asisi, sambil bertanya-tanya bagaimana ia harus 
mengabdi kepada Tuhan. Kehidupan Fransiskus secara bertahap berubah. 
Ia sering menyendiri dan tidak ikut berpesta lagi dengan teman-temannya. 
Kebaruan hidupnya tampak dari cara hidupnya, yakni banyak berdoa 
di gereja dan di gua-gua. Ia juga mulai bergaul dengan orang miskin, 
menukarkan pakaiannya dengan orang miskin, dan hidup di jalanan 
sebagai pengemis.

Pada awalnya Fransiskus hanya ingin bertobat dari kehidupannya yang 
lama. Ia menghayati pertobatannya dalam semangat doa, kemiskinan, 
dan kerendahhatian. Ketika berumur 25 tahun Fransiskus pergi ke San 
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Damiano, sebuah gereja kecil yang sudah roboh. Di depan salib ia berdoa 
dan mendengar lagi suara yang sama seperti di lembah Spoleto: “Fransiskus, 
perbaikilah rumahku yang sudah roboh ini!”. Pada awalnya Fransiskus 
menanggap bahwa Kristus menginginkannya untuk memperbaiki 
bangunan gereja itu. Baru kemudian Fransiskus mengerti bahwa Kristus 
menginginkan Gereja yang hidup, bukan bangunannya, yakni Gereja kaum 
miskin, Gereja Kasih Allah. Tidak lama kemudian cara hidup Fransiskus 
mulai menarik perhatian orang. Setelah ia memiliki jumlah saudara 12 
orang, Fransiskus menulis “peraturan hidup” yang sederhana dan singkat, 
terdiri atas beberapa kutipan Injil. Bersama 12 orang saudara itu, ia pergi 
ke Roma untuk meminta kepada Paus agar cara hidup mereka disahkan. 
Pelbagai lapisan masyarakat mengikuti Fransiskus dan hidup seperti dia 
dalam persaudaraan injili. Spirit Fransiskus di awal pertobatannya itu 
membentuk spiritualitas Fransiskan dan perkembangannya.

Spiritualitas Fransiskan dan Perkembangannya
Dari sudut pandang para fransiskan40, spiritualitas dipahami sebagai 

cara atau ’tekanan khusus’ dalam mengikuti Kristus. Spiritualitas Fransiskus 
Asisi merupakan salah satu bentuk penghayatan keutamaan-keutamaan 
kristiani dalam menjadi pengikut Kristus. Ada banyak cara hidup yang 
memiliki ‘regula’ (aturan hidup) sendiri, seperti cara hidup Benediktin, 
Dominikan, dan Fransiskan. Masing-masing cara hidup itu memiliki tekanan 
berbeda berdasarkan latar belakang pendirinya. Spiritualitas setiap santo 
dan santa41 dalam Gereja merupakan cara khusus untuk menggambarkan 
siapa Allah baginya, berbicara tentang-Nya, dan cara mendekati-Nya, 
dengan menekankan satu keutamaan khusus Kristus yang diperjuangkan.42 
Seperti halnya sekolah memiliki buku petunjuk, komunitas para pengikut 
Fransiskus memiliki buku petunjuk, yakni Injil. Injil merupakan visi iman 
yang ditulis oleh Gereja dalam Kitab Suci Perjanjian Baru. Injil yang berarti 
kabar baik merupakan penekanan penting dalam kehidupan Fransiskus 
Asisi.43 Dalam hal ini, spiritualitas Fransiskus merupakan pedoman yang 
dihayati para fransiskan dalam mengikuti Yesus Kristus melalui teladan 
hidup Fransiskus, yang bersumber pada Injil. 

Menurut Leonard Foley dan kawan-kawannya dalam Spiritualitas 
Fransiskan untuk Kaum Awam, kemiskinan dan kedinaan tampak dalam 
kemiskinan seseorang sebagai makhluk ciptaan di hadapan Allah. 
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Sementara itu, kedinaan mengingatkan manusia yang tidak berarti apa-
apa bila terpisah dari Allah. Dari buku yang sama, kekayaan spiritualitas 
Fransiskus dapat disarikan ke dalam beberapa pokok: (i) Persekutuan 
dengan Kristus yang miskin dan tersalib; (ii) Kasih akan Allah; (iii) 
Persaudaraan dengan semua orang dan segenap ciptaan; (iv) Pertobatan 
terus-menerus; (v) Partisipasi dalam hidup dan misi Gereja; (vi) Hidup doa 
dan liturgi, pribadi, dan bersama; (vii) Menjadi pribadi pembawa damai.44 
Beberapa tarekat fransiskan memiliki tekanan berbeda dalam menghayati 
spiritualitas hidup yang diteladankan Fransiskus dan sesuai penghayatan 
pendiri setiap tarekat.

Pada Abad ke-17 terdapat kebangkitan spiritual di Eropa Barat yang 
secara tidak langsung terdampak pembaruan yang dirintis oleh Martin 
Luther. Muncul pembaharuan dalam hidup membiara yang memperlihatkan 
bahwa semangat untuk menghayati Injil Tuhan Yesus Kristus, dengan 
penyesuaian beberapa aspek. Gerakan keagamaan ”Peniten Rekolek”45 
muncul sebagai perpaduan antara unsur lama dan unsur baru. Dikatakan 
”unsur lama dan unsur baru” karena gerakan itu melestarikan tradisi 
hidup membiara yang hidup dalam doa (kontemplatif, pertapa) dan cara 
hidup fransiskan yang sudah muncul di Abad ke-13, yakni hidup di tengah 
masyarakat (aktif). Di zaman Fransiskus gerakan ini disebut ’peniten’, 
artinya pentobat. Fransiskus memperkenalkan kelompoknya sebagai “para 
pentobat dari Asisi”, dan selanjutnya perpaduan gerakan ini disebut 
“peniten rekolek”.

Gerakan (kongregasi) Peniten Rekolek adalah warisan sejarah “Ordo 
Ketiga Fransiskan”.46 Di zaman Fransiskus, ada orang awam yang hidup 
dalam semangat Fransiskus dan tidak perlu meninggalkan keluarga dan 
pekerjaan mereka. Mereka dikenal sebagai “Ordo Ketiga Fransiskan 
Sekuler”47, yang juga menjadi cikal-bakal munculnya biarawan-biarawati. 
Biarawan-biarawati adalah mereka yang berniat untuk mengambil inspirasi 
atau cara hidup Fransiskus dengan mengikrarkan tiga kaul. Mereka dikenal 
dengan Ordo Ketiga Fransiskan Regular, dan gerakan ini tetap hidup 
dan berkembang dalam sejarah Kristianitas.48 Tarekat KSFL (Kongregasi 
Suster Fransiskan Santa Lusia), misalnya, merupakan bagian dari Ordo 
Ketiga Fransiskan Regular, yang mengambil beberapa keutamaan khas 
dari Fransiskus sebagai tekanan dalam spiritualitasnya. Secara khusus hal 
ini dieksplorasi di bagian berikut.
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Nilai-Nilai Spiritual Fransiskan
Gereja mengakui kekhususan karisma Fransiskus yang disebut dengan 

Spiritualitas Fransiskan.49 Spiritualitas Fransiskus yang memuat nilai-nilai 
spiritualitas yang kaya dan menginspirasi dapat mengantar orang pada 
transformasi diri. Transformasi diri yang bisa dipandang sebagai proses 
belajar ini berlangsung seumur hidup. Paus Pius XII mengungkapkan: 
“Ajaran Fransiskus Asisi memandang Allah adalah kudus, besar, dan 
melampaui semua yang baik. Allah juga dialami sebagai kasih. Dia hidup 
karena kasih, menciptakan karena kasih, menjadi daging, menebus, 
menyelamatkan, dan menjadikan suci karena kasih.”50 Fransiskus 
memandang Yesus adalah kasih manusiawinya.51 Setiap orang kristen 
percaya dan hidup dalam kasih, tetapi Fransiskus memiliki keunikan 
tentang kasih yang tampak dalam kehidupannya, bukan hanya kepada 
sesama manusia, namun juga semua ciptaan, terlebih kepada Sang Pencipta. 
Perwujudan kasih Fransiskus tampak dalam sikap dan perhatiannya secara 
khusus terhadap orang miskin. Dalam kehidupannya, solidaritas terhadap 
orang miskin dan perhatian terhadap alam ciptaan erat terkait.52 Keduanya 
selalu dihayati dalam kehidupan Fransiskus. Ia menyapa setiap ciptaan 
betapapun kecilnya ciptaan itu dengan sebutan ‘saudara’ dan ‘saudari’, 
sebab ia tahu bahwa mereka memiliki sumber yang sama dalam dirinya. 
Allah yang ia alami secara pribadi adalah Allah pencipta yang kebaikannya 
tecermin dalam semua ciptaan, termasuk dalam orang miskin dan orang 
kusta. Hal tersebut mempertegas bahwa persoalan ekologis tidak boleh 
melupakan orang miskin, sebab pihak yang paling rentan di depan 
kerusakan ekologis adalah orang miskin.

 Tanpa ada kepedulian dan penghargaan terhadap alam ciptaan, 
keseimbangan ekologis dapat hancur dan menimbulkan konsekuensi tragis 
bagi generasi manusia saat ini dan yang akan datang. Dua hal yang sama 
yang lahir dari relasi intim dengan Sang Kebaikan Tertinggi.53 Orang miskin 
adalah yang pertama mendapat perhatian para Fransiskan, sebagaimana 
diteladankan Fransiskus. Orang miskin bukan hanya mendapat perhatian 
khusus, tetapi juga disebut sebagai guru.54 Mereka ini menjadi tempat 
bagi para fransiskan untuk belajar pada kemiskinan Yesus. Beberapa 
tarekat fransiskan memiliki penekanan yang berbeda dalam menghayati 
spiritualitas Fransiskus. Perbedaan itu terkait penghayatan pendiri masing-
masing tarekat. Tarekat KSFL (Kongregasi Suster Fransiskan Santa 
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Lusia) mengutamakan tiga pilar, yakni kesederhanaan, kerendahhatian, dan 
persaudaraan dalam semangat pertobatan terus-menerus melalui cinta kasih 
terhadap ciptaan.55 Penghayatan nilai-nilai ini merupakan keutamaan-
keutamaan Fransiskan yang dihidupi Lucia Dierckx, pendiri KSFL dan 
yang dilanjutkan para pengikutnya. Para biarawati KSFL memiliki kekhasan 
dalam menghayati spiritualitas Fransiskus, yakni trilogi keutamaan 
fransiskan tersebut yang dihayati lebih menonjol.56

Pertama, Kesederhanaan. Fransiskus menunjukkan bahwa 
kesederhanaan terkait erat dengan sikap batin yang mengutamakan Allah 
di atas segala-galanya dan batin yang dipenuhi rahmat Allah memampukan 
manusia mengenal apa yang berharga dan apa yang hampa di hadapan-Nya. 
Hal itu tampak dalam sikap Fransiskus menyamakan diri dengan menjadi 
pengemis, hidup bersama orang kusta, dan menjadi “saudara dina” bagi 
semua ciptaan. Dalam Konstitusi KSFL dinyatakan bahwa kesederhanaan 
adalah hal penting yang harus dihayati setiap suster, harus tampak dalam 
semangat doa, bakti, dan pelayanan kepada semua orang.57 Kesederhanaan 
dalam bersikap tampak dalam tindakan tidak menonjolkan diri, yang 
rendah hati, tidak gila hormat, dan berusaha memelihara damai dalam hati 
demi cinta kepada Tuhan dengan sukacita.58 Dinyatakan, “Masing-masing 
suster hendaknya menyesuaikan diri dengan Kristus Tuhan sumber segala 
rahmat yang telah mengungkapkan misteri-Nya dalam kehidupan kita 
dalam kesatuan dengan Bunda-Nya Maria dan seluruh anggota Gereja 
(Mat. 16: 24).”59 Kesederhanaan akan terwujud dalam tingkah laku yang 
murni dan sejati bila dilandasi pengenalan akan Allah yang membuat 
manusia semakin bijaksana secara ilahi. Kebijaksanaan Ilahi membuat 
manusia menjadi sederhana, hina-dina, dan murni.60 

Kedua, Persaudaraan. Persaudaraan merupakan salah satu nilai dari 
trilogi keutamaan fransiskan yang dihayati tarekat KSFL sebagai sebuah 
lembaga religius.61 Persaudaraan mencakup kesadaran bahwa semua 
ciptaan adalah bersaudara, karena berasal dari Pencipta yang satu dan sama. 
Sesama manusia yang berjuang menghidupi panggilan sebagai abdi Kristus 
adalah saudara seperjalanan dalam peziarahan di dunia.62 Dalam Konstitusi 
KSFL diuraikan bahwa setiap suster KSFL hendaknya membangun 
cinta persaudaraan dan damai di manapun ia berada. Perbedaan asal-
usul, adat-istiadat, cita rasa, sifat, dan watak, pekerjaan serta kedudukan 
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dalam masyarakat menjadi kesegaran dan kekayaan persaudaraan. Hal ini 
ditekankan Fransiskus dalam wasiatnya, yang menyatakan bahwa setiap 
orang yang datang dan bergabung dalam persaudaraan adalah seorang 
saudara yang dianugerahkan Tuhan.63 Persaudaraan juga diungkapkan 
ketika setiap orang rela menyatakan penyesalannya selekas mungkin 
bila merugikan seseorang atau komunitas, dan bersedia memberikan 
pengampunan bagi saudaranya sebelum ia menyatakan penyesalannya.64 
Kehidupan bersaudara harus kokoh ke dalam tarekat atau komunitas, 
supaya dapat solider ke luar, kepada mereka yang dilayani serta semua 
ciptaan, yakni tampak dalam perkataan, tindakan, dan sikap ramah 
kepada setiap orang yang datang kepada setiap suster.65 Kehidupan setiap 
saudara dalam kebersamaan kaum beriman sebagai anggota Kristus dalam 
kesatuaan, dalam iman dan cinta mencerminkan Gereja Perdana yang 
hidup sehati dan sejiwa.66

 Ketiga, Kerendahhatian. Kerendahhatian akan tampak dalam 
kesadaran bahwa manusia adalah ciptaan yang fana. Kesempatan hidup 
diberikan sebagai anugerah Tuhan. Kerendahhatian juga dibangun dalam 
sikap pertobatan terus-menerus dalam perjalanan hidup yang didasari 
semangat injili.67 Fransiskus dengan kerendahan hatinya mengakui 
bahwa ia bukan apa-apa di hadapan Allah, karena Allah adalah segala-
galanya. Allah yang adalah Kebaikan Tertinggi masuk dalam sejarah hidup 
umat manusia yang adalah makhluk kecil, lemah, dan rapuh. Fransiskus 
terpukau oleh cinta Allah melalui sabda-Nya yang menyentuh setiap 
partikel ciptaan, seperti dalam Filipi 2:6-7 “..walaupun dalam rupa Allah, 
Ia tidak menggangap kesetaraan dengan Allah itu sebagai milik yang harus 
dipertahankan, melainkan telah mengosongkan diri dan mengambil rupa 
seorang hamba”. Dari kerendahan Kristus, Fransiskus mengajak semua 
orang untuk belajar menjadi miskin dan rendah hati demi cinta kepada 
Pencipta dan semua ciptaan. Fransiskus menunjukkan kerendahhatian 
radikal dalam hidupnya yang juga tampak dalam dialog dengan saudara 
Maseo. Fransiskus berkata, “Tidak ada makhluk yang lebih hina dari saya 
di dunia ini, sehingga Allah memakai saya sebagai alat-Nya untuk karya 
yang amat mengagumkan… tidak seorangpun yang menyombongkan diri 
atas kehadirannya.”68 Pernyataan itu menunjukkan kerendahhatian yang 
lahir dari relasi mendalam antara Fransiskus dan Pencipta. 
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Dalam Konstitusi KSFL, tertulis “bahwa manusia hanyalah musafi r dan 
pengembara di dunia ini. Setiap orang yang bergabung dalam persaudaraan 
KSFL hendaknya mengabdi Tuhan dalam kemiskinan dan kesedehanaan. 
Hal tersebut sebagai tanda pertobatan dan pembaktian diri kepada 
hidup injili.”69 Gaya hidup setiap suster KSFL mesti memperlihatkan 
kesederhanaan fransiskan sebagaimana diteladankan Fransiskus. Dalam 
hal ini, setiap saudara mesti berusaha menjadi teladan bagi sesama dan bagi 
dunia dalam menghayati kerendahhatian dan kemiskinan yang diteladankan 
Fransiskus serta mendorong mereka untuk menghayatinya dengan 
sungguh-sungguh. Trilogi kesederhanaan, persaudaraan, kerendahhatian 
menjadi spirit tarekat KSFL dalam berbagai bidang pelayanan, termasuk 
dalam bidang pendidikan. Spiritualitas Fransiskus yang ditafsirkan dalam 
tarekat KSFL ini akan dikorelasikan dengan konsep fi losofi s Freire tentang 
pendidikan di bagian berikut.

Korelasi Spiritualitas Fransiskus Asisi dan Konsep Filosofi s Freire

Pada bagian ini akan dikorelasikan spiritualitas Fransiskus Asisi dan 
pemikiran pedagogis Freire untuk memunculkan pokok-pokok gagasan 
sebagai hasil analisis keterkaitannya. Pokok yang satu dengan yang lain 
dapat dikembangkan untuk saling melengkapi dan lebih lanjut memperkaya 
dunia pendidikan di Indonesia. Analisis ini diuraikan ke dalam tiga tema, 
yakni Pendidikan Manusia yang Beriman, Bahasa Penerimaan: Pendidikan 
sebagai Dialog, dan Membebaskan Saudara sebagai Nilai Pembelajaran. 

Pendidikan Manusia yang Beriman
Titik temu spiritualitas Fransiskus dan konsep pendidikan Freire 

mengarahkan pendidikan pada kemanusiaan yang lebih utuh dan yang 
mencerminkan sifat-sifat Penciptanya. Tiga pokok berikut mengeksplorasi 
beberapa gagasan pendidikan di antara orang-orang yang beriman.

a. “Percakapan yang Sederhana”
Dalam Oxford Dictionary percakapan (conversation) adalah bentuk 

pembicaraan informal yang mengandaikan pertukaran perasaan, ide, 
pemikiran antara dua orang atau lebih secara bergantian.70 Dalam 
percakapan, topik bisa ringan atau serius, berlangsung bergantian. 
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Conversation mengandaikan obrolan informal seputar kisah, pengalaman, 
atau kehidupan masing-masing pihak. Dalam percakapan dalam terang 
spiritualitas Fransiskan, kesederhanaan, misalnya, tidak sama dengan 
kemiskinan.71 Kesederhanaan hidup bagi Fransiskus mendorong seseorang 
untuk merayakan kehidupan dengan cara menghargai kehidupan dalam 
ciptaan dengan apa adanya. Fransiskus mengaitkan kesederhanaan 
dengan penghargaan terhadap ciptaan, juga terhadap barang-barang 
duniawi. Komitmennya pada kesederhanaan mencerminkan teladan 
Yesus yang menghargai anggur, makanan, kesehatan, cinta, anak-anak, 
laki-laki, perempuan dan hal-hal baik lainnya di bumi.72 Fransiskus juga 
menampilkan kesederhanaan dalam interaksi dan relasinya dengan Tuhan, 
dengan manusia, dan dengan makhluk ciptaan lainnya melalui ‘pintu’ 
percakapan.73 Percakapan biasa bertema hal-hal sehari-hari yang sederhana.

Munculnya habitus studi dalam Ordo Fransiskan terkait dengan 
dibentuknya komunitas studi, dan dimaksud agar kehidupan para saudara 
yang sedang studi tetap menghayati spiritualitas fransiskan.74 Salah 
satu spiritualitas fransiskan yang dibangun adalah spirit kesederhanaan, 
yang tampak dalam tindakan tidak berlebihan, lugas, dan bersahaja. 
Kesederhanaan dapat mengundang percakapan di antara sesama anggota 
komunitas studi. Hal itu juga mengarahkan orang untuk menghayati 
kesederhanaan hidup sebagai Fransiskan. Komunitas karenanya menjadi 
tempat bertumbuh dan berkembang sesama saudara.75 Dalam pandangan 
Freire, pendidikan dialogis juga dapat mengarahkan semua pihak masuk 
ke dalam percakapan yang ringan maupun serius.76 Nuansa percakapan 
memuat warna informal yang membedakannya dari dialog yang formal, 
karena orang diarahkan untuk berkisah seputar pengalaman sehari-hari 
yang mengalir dengan tulus dan diwarnai kasih.77 Dalam Pedagogy of  Hope 
dikatakan bahwa kesadaran kritis hanya muncul bila guru dan murid 
“menceburkan diri” ke dalam realitas sehari-hari.78 Mengalami kehidupan 
yang real akan mengarahkan orang untuk mengungkapkan realitas yang 
saling dibagikan. Freire menyebut proses ini “menamai dunia”,79 artinya 
tiap pihak memandang realitas dari sudut pandang masing-masing.

Percakapan dan perjumpaan merupakan kesempatan untuk merasakan 
kehidupan sebagai saudara dalam pandangan Fransiskan.80 Dalam konteks 
pendidikan, percakapan antara guru dan murid mengantar masing-masing 
pada pemahaman lebih real tentang situasi diri dan orang lain. Dalam 
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pendidikan yang bernuansa percakapan, terbuka pintu bagi murid untuk 
mengekspresikan pikiran, mengungkapkan keinginan,81 serta mengolah 
bersama emosi-emosi yang menyertai pengalamannya. Pendidikan yang 
diwarnai percakapan mengarahkan orang menjadi pribadi bersahaja dan 
lugas, secara tidak langsung melepaskan kepentingan pribadi dan berfokus 
pada kebersamaan dan perjumpaan yang bermakna. Diri yang bersahaja 
dan lugas adalah yang menghayati kesederhanaan hidup.82 Pendidikan yang 
demikian bisa mengarahkan murid dan guru menghayati kesahajaan hidup 
dan mencapai kemanusiaan utuh. 

b. “Kemanusiaan yang Rendah Hati”
Menurut Bert Roest, dalam Franciscan Learning, Preaching, and Mission 

c.1220-1650, habitus studi berkembang dengan baik dan sistematis pada 
masa kepemimpinan Bonaventura di Ordo Fransiskan.83 Beberapa aspek 
yang menonjol dari kehidupan Fransiskus mencakup kesederhanaan, 
persaudaraan, dan kerendahhatian’. Ketiga keutamaan tersebut merupakan 
spiritualitas yang umumnya mewarnai kehidupan para Fransiskan. 
Fransiskus cenderung berhati-hati dan berusaha mengingatkan saudaranya 
agar tidak melupakan semangat doa, persaudaraan, kesederhanaan, dan 
kerendahhatian. Setelah Fransiskus meninggal dunia, habitus studi dan 
persoalan pendidikan dalam Ordo Fransiskan kembali memunculkan 
diskusi yang panjang.84 Dalam buku yang sama dikatakan bahwa 
kepentingan pendidikan di dalam Ordo merupakan hal pokok sebagai 
bagian kehidupan Fransiskan yang otentik, terutama dalam menjalankan 
tugas suci, yakni berkhotbah.85 Dalam surat Fransiskus kepada Antonius dari 
Padua ditunjukkan imbauan menjalankan studi, tetapi tanpa mengabaikan 
kehidupan sebagai Fransiskan.86 Roest menunjukkan bahwa kehidupan 
sebagai seorang fransiskan mencakup kehidupan yang sederhana, rendah 
hati, bersaudara, dan di dalam doa. 

Pernyataan diri Fransiskus seperti dikutip Roest berbunyi “Saya adalah 
seorang yang bodoh dan tak terpelajar”, adalah sebentuk kerendahhatian, 
yakni penegasan posisi dirinya di hadapan Injil.87 Sikap Fransiskus itu 
menunjukkan pentingnya kerendahhatian dan kesederhanaan injili bagi 
para  Fransiskan.88 Menurut Roest, kesadaran Fransiskus menempatkan 
diri secara tepat di hadapan Injil dengan mengungkapkan diri sebagai orang 
bodoh dan tak terpelajar, menunjukkan cara pandang diri yang justru berasal 
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dari tataran orang terpelajar.89 Sebagai seorang terpelajar, ia memiliki akses 
kuat berpartisipasi dalam dunia pendidikan saat itu yang umumnya berupa 
teks-teks ilmu pengetahuan, teologi, Kitab Suci, dan buku brevir yang 
menggunakan bahasa Latin. 

Spiritualitas Fransiskus yang menekankan kerendahhatian dan 
kesederhanaan injili dalam konteks pendidikan dapat diperkaya dengan 
inspirasi dari pandangan Freire. Bagi Freire, pendidikan yang dialogis 
mengandaikan bahwa orang harus rendah hati dalam memulai relasi dan 
komunikasi dengan orang lain.90 Dialog mengandaikan perjumpaan antara 
subjek dan subjek yang lain. Dalam pandangan Freire, dialog tumbuh 
melalui cinta, kerendahhatian, harapan, kepercayaan, dan iman.91 Bila 
dua pihak dalam dialog ‘dirangkai’ oleh cinta, harapan, kerendahhatian, 
kepercayaan, dan iman, pencarian secara kritis dapat dilakukan bersama-
sama. Freire memandang dialog sebagai salah satu ungkapan eksistensi 
manusia sebagai makhluk sosial. 

Kerendahhatian mengundang semangat berdialog, saling belajar, dan 
saling percaya. Sikap percaya terhadap pihak lain dan kemampuannya 
akan menumbuhkan empati, ketulusan belajar, tanpa disertai intensi 
mencari keuntungan pribadi di atas penderitaan orang lain.92 Keyakinan 
yang mendalam diperlukan untuk mengatasi hambatan belajar. Dialog 
pun perlu didasari kecintaan pada kemanusiaan dan motivasi untuk bebas 
dari penindasan.93 Kesadaran kritis yang diusulkan Freire ini mendukung 
kerendahhatian terhadap orang lain dan mengarahkan kecintaan 
pada kemanusiaan. Pendidikan dialogis yang didasari cinta, harapan, 
kerendahhatian, kepercayaan, dan iman akan menumbuhkan penghargaan 
satu sama lain dan motivasi untuk belajar dari yang lain.

c. “Dialog dalam Iman dan Harapan”
Dalam Regula 1223 (Regula Bullata), ditegaskan bahwa “habitus 

studi diperbolehkan sejauh tidak memadamkan semangat doa dan 
devosi.”94 Pendidikan adalah penting dalam Ordo Fransiskan, terutama 
untuk melawan ajaran-ajaran yang tidak sesuai dengan semangat Injil.95 
Sebagai seorang kristiani, Freire pun menekankan pentingnya harapan 
dan iman dalam proses pendidikan. Dalam pandangannya, beriman 
berarti hidup sesuai dengan tuntutan dari iman itu.96 Ia mengatakan, tidak 
mungkin mengimani Kristus tetapi melakukan tindakan diskriminasi dan 
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penindasan.97 Bertindak berlawanan dengan iman bagi Freire sama dengan 
mengingkari iman atau apa yang diimani, maka iman dalam tindakan 
akan memunculkan makna mendalam dan harapan positif  dalam proses 
pendidikan. Iman mengandaikan pendirian yang membela kebebasan yang 
juga berarti menghormati kebebasan orang lain. Pendidikan memberi peluang 
kepada setiap orang bertumbuh sesuai potensinya, dan dalam terang 
pemikiran Freire harus mengarahkan murid dan guru untuk menghormati 
kebebasan yang lain dan memberi ruang untuk mengeskpresikan diri.98 
Harapan pun dapat memotivasi seseorang untuk tetap berjuang dan 
mewujudkan kebebasannya sebagai pribadi otonom. Pendidikan yang 
berakar pada harapan dan iman tidak hanya mengedepankan teknik, 
ilmu, keterampilan,99 tetapi juga membangun pribadi yang lebih utuh 
dan bertanggung jawab. Menurut Freire, iman yang diwujudkan dalam 
tindakan akan menegaskan kembali iman itu.100 Pandangan Freire dan 
inspirasi Fransiskus bertemu dalam proses pendidikan yang diwujudkan 
dalam tindakan berdialog dan yang dilakukan dalam iman dan harapan.

Proses pendidikan yang dialogis bersifat ‘sederhana’, maka tidak 
hanya menyampaikan materi ajar, tetapi melibatkan harapan personal 
dan pengalaman iman. Harapan dan iman memberi warna pada proses 
pendidikan sehingga terkait dengan Tuhan, kehidupan real, dan digerakkan 
spiritualitas kebersamaan. Dalam pendidikan yang dialogis, harapan dan 
iman setiap orang dapat menjadi pintu masuk untuk berdialog.101 Freire 
memandang harapan dan iman akan mendorong semua pihak untuk 
mewujudkan pendidikan yang memanusiakan dan yang membebaskan,102 
dan ini dibangun melalui perjumpaan real orang-orang beriman. 

Bahasa Penerimaan: Pendidikan Sebagai Dialog
Dari telaah sebelumnya, muncul pentingnya bahasa penerimaan di dalam 

konsep pendidikan sebagai dialog. “Bahasa penerimaan” bisa dilihat pula 
sebagai titik temu antara spiritualitas Fransiskus dan pemikiran pedagogis 
Freire dalam pendidikan dialogis. Dalam spiritualitas Fransiskus, “bahasa 
penerimaan” tampak pada rasa hormat dan rasa cinta kepada ciptaan, 
khususnya kepada sesama manusia, yang mendorong untuk menyapa 
ciptaan dengan sebutan ‘saudara’.103 Pendidikan dialogis menempatkan 
guru dan murid sebagai subjek yang mengungkapkan penerimaan satu 
sama lain dalam dialog, dan bukan monolog.104 Dialog adalah ‘perjumpaan’ 
antara manusia yang mengandaikan bahwa manusia pun berelasi dengan 
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dunia secara langsung, dan bukan ‘manusia sendiri’ dan ‘dunia sendiri’. 
Sebagai subjek dialogis, manusia berdialog dengan cinta, kerendahhatian, 
keyakinan, dan pemikiran kritis,105 yang juga menjadi bahan bagi bahasa 
penerimaan antara guru dan murid.

Freire memandang bahwa dialog mesti dilakukan dengan kesadaran 
kritis dan karenanya menekankan karakter diskusi yang lebih formal. 
Fransiskus pun menekankan dimensi kesadaran kritis melalui kehati-hatian 
dalam perkataan dan tindakan. Pada saat bertobat, Fransiskus berusaha 
mendengar suara hatinya ketika orang lain mengatakan yang berbeda 
karena ia meninggalkan cita-citanya sebagai satria perang.106 Pencarian 
kesadaran batin merupakan penelitian diri yang menyakitkan karena 
berhadapan dengan diri yang paling real, yang lemah dan berdosa. Pencarian 
itu adalah keberanian untuk masuk dalam keheningan. Fransiskus dapat 
mendengar gema suaranya sendiri setelah berdialog dengan Tuhan dalam 
doa, dan bertanya kepada Yesus mengapa Dia menyuruhnya berbalik ke 
Asisi.107 Seperti Fransiskus, diperlukan pertimbangan (discernment) yang 
matang untuk memutuskan, sebagai wujud kesadaran kritis. Pertimbangan 
bukan hanya menuntun pada kehati-hatian, tetapi juga pada pemurnian 
motivasi. Kesadaran kritis Fransiskus diperoleh dari relasi dialogis dalam 
doa, dan bahwa ia akan hidup dalam persaudaraan yang diberikan Tuhan 
melalui saudara-saudaranya. Kehati-hatian Fransiskus juga tampak dalam 
memperlakukan seluruh ciptaan sebagai saudara; ia menyebut setiap ciptaan 
‘Saudara’.108 Kehati-hatian membawa kesadaran kritis pada penghargaan 
terhadap ciptaan. 

 Bahasa penerimaan dapat mengantar pada pengalaman proses 
pendidikan sebagai dialog. Pertama, Freire menginspirasi bahwa bahasa 
penerimaan sebagai “saudara seperjalanan” didasari oleh ‘cinta’,109 sebab 
cinta membuka dialog. Cinta di sini adalah cinta yang ‘mendalam’ kepada 
dunia dan sesama, maka tindakan yang didasari cinta menggantikan 
penindasan dan superioritas dengan sikap bersahabat. Bagi Freire, 
dialog yang baik mesti membawa pembebasan, dan pendidikan yang 
membebaskan diungkapkan dengan cinta yang tulus, yang tidak sentimentil 
dan tidak manipulatif.110 Demikian juga, bagi Fransiskus, cinta adalah dasar 
relasi yang intim dengan Allah dan sesama yang terungkap dalam dialog 
komunikatif  serta penuh kasih sayang.

Kedua, kerendahhatian adalah bentuk bahasa penerimaan sebagai salah 
satu syarat pendidikan dialogis. Freire dalam pedagogi kaum tertindas 
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menekankan bahwa manusia perlu menyadari keberadaannya sebagai 
“bagian tidak terpisahkan” dari orang lain.111 Hal yang sama ditemukan 
dalam spiritualitas Fransiskus yang melihat bahwa semua ciptaan sebagai 
satu keluarga, yakni sebagai saudara dan warga dunia yang dicipta oleh 
Pencipta yang satu dan sama.112 Perjumpaan guru dan murid dalam 
pendidikan dialogis mensyaratkan pula “bahasa penerimaan” dari masing-
masing, yakni dalam sikap rendah hati. Di sinilah orang yang memiliki 
pengetahuan sederhana dan orang bijak masuk dalam dialog untuk belajar 
lebih banyak dari apa yang mereka ketahui.113 

Ketiga, unsur penting lain dalam proses dialog ialah harapan. Adanya 
harapan pada kemanusiaan yang utuh memungkinkan pihak yang terlibat 
dalam pendidikan memperjuangkan humanisasi dan pembebasan lewat 
dialog. Harapan mengandaikan penerimaan ‘keutuhan’ dari yang lain. 
Harapan mengiringi perjuangan mencapai kemanusiaan dan pembebasan 
setiap orang untuk sampai pada transformasi diri. Dalam bahasa Fransiskus, 
transformasi diri adalah ‘pertobatan’ yang terus-menerus, yang mengantar 
orang mencapai kemanusiaan sejati. Jika guru dan murid tidak menjaga 
harapan, perjumpaan mereka tidak akan bermanfaat,114 maka harus ada 
tindakan konkret untuk mengubah keadaan saat ini.

Keempat, aspek pemikiran kritis mengantar guru dan murid pada dialog. 
Bagi Freire, pendidikan yang sejati tidak lepas dari komunikasi, bahwa 
komunikasi tidak mungkin terjadi tanpa dialog, dan bahwa dialog tidak 
akan terjadi tanpa pemikiran kritis.115 Pendidikan yang dialogis mesti 
dijiwai empati daripada sekadar simpati, sehingga akan bermanfaat bagi dua 
pihak. Pendidikan yang sekadar mentransfer ilmu tidak melibatkan cinta, 
karena cenderung searah dan tidak membangun sikap kritis. Pemikiran 
kritis dalam spiritualitas Fransiskus berupa kehati-hatian terhadap nafsu 
manusiawi dan motivasi pribadi, maka seorang Fransiskan mesti melakukan 
pertimbangan (discerment) sebelum bertindak.116 Dalam pendidikan, 
pertimbangan menuntun orang untuk tidak menerima begitu saja segala 
realitas atau pengetahuan dari luar. Sikap kritis dan kehati-hatian dalam 
mempertimbangkan akan mengarahkan orang untuk bertindak menuju 
visi atau tujuan yang jelas.

Dalam kenyataan pendidikan di Indonesia, masih dijumpai perbedaan 
peran yang tegas antara guru dan murid. Tampaknya relasi guru dan murid 
sebagai “saudara seperjalanan” perlu disesuaikan dengan konteks kultural 
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di Indonesia. Pengaruh budaya di Indonesia dan pengaruh budaya Timur 
mengedepankan nilai kekeluargaan, menjunjung tinggi perasaan, dan 
mengutamakan nilai tradisi.117 Hal-hal tersebut membuat perbedaan peran 
antara guru dan murid tidak dapat dihindari. Oleh karenanya, perbedaan 
peran ini masih memerlukan interpretasi “bahasa penerimaan” melalui 
kesadaraan akan yang lain sebagai saudara seperjalanan. Penerimaan 
terhadap yang lain bagi Freire merupakan sikap toleran sebagai pembuka 
jalan untuk belajar dengan yang berbeda.118 Dunia pendidikan dilihat 
dalam konteks penerimaan adalah medium untuk saling berguru atau 
saling belajar dan menemukan pengetahuan baru lewat dialog. Penerimaan 
masing-masing subjek adalah syarat untuk membangun suatu relasi 
dialogis119 di antara semua pihak dalam pendidikan. 

“Membebaskan Saudara”: Nilai Pembelajaran
“Membebaskan saudara” adalah salah satu ungkapan yang 

mencerminkan nilai pembelajaran yang ditemukan dalam tulisan ini. 
Makna etimologis kata ‘guru’ dalam bahasa Sansekerta ialah Gu, artinya 
‘kegelapan’, dan Ru, artinya ‘membebaskan dari’ atau ‘menyingkirkan’.120 
Terinspirasi Freire, pendidikan mesti membebaskan orang dari 
‘ketertindasan’ yang menghambat berkembangnya potensi, kreativitas, dan 
diri yang otonom. Ketidaktahuan adalah sebentuk ‘ketertindasan’. Proses 
belajar menjadi salah satu cara membebaskan manusia dari ketidaktahuan. 
Kebebasan, dalam konteks ini, dapat disebut kebebasan insani atau dalam 
lingkup pendidikan disebut kebebasan akademis.121 Dengan kebebasan itu, 
manusia bertanggung jawab terhadap diri sendiri, alam, sesama, dan Tuhan.

Dalam pandangan Fransiskus sebutan ‘Saudara’ dipahami secara lebih 
luas, sebab ia melihat ciptaan sebagai saudara dan saudarinya.122 ‘Saudara’ 
adalah sapaan yang dipakai untuk mengungkapkan rasa hormat terhadap 
realitas di luar diri, seperti binatang, tumbuh-tumbuhan, serta benda-
benda kosmis. Sebutan ini mencerminkan sikap hormat dan bakti kepada 
Pencipta melalui relasi dengan sesama ciptaan. Dalam dunia pendidikan, 
pengajaran dari sudut pandang guru dan pembelajaran dari sudut pandang 
murid, diarahkan pada dialog komunikatif  sebagai saudara seperjalanan.123 
Umumnya kebenaran ilmiah teoretis ‘ditemukan’ dalam komunikasi dan 
diskusi, berbagi pengalaman dan pengetahuan di antara mereka yang 
berdialog.124 Dalam proses pembelajaran dan pengajaran yang dialogis, 
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peran guru lebih diperlukan sebagai pembimbing dan saudara seperjalanan 
bagi murid. Dalam hal ini guru perlu menguasai bahan pembelajaran 
lebih luas dan mendalam, dan itu akan bermanfaat dalam proses belajar 
yang adalah ‘perjalanan’. Ketika ada gagasan berbeda dari murid, guru 
akan mampu mengakomodasi gagasan yang berbeda itu serta memotivasi 
dan mengarahkan murid sambil tetap berjalan bersama. Sejalan dengan 
pandangan Freire dalam Pedagogy in Process, dibutuhkan cinta tanpa pamrih 
dan kesadaran kritis untuk meninjau kembali kebenaran nilai-nilai yang 
diyakini sebelumnya.125

Simpulan

Melalui korelasi pemikiran pedagogis Paulo Freire dan spiritualitas 
Fransiskus dari Asisi, telah ditemukan beberapa pokok inspirasi di atas. 
Dalam praktik pendidikan, ketika berlangsung percakapan menyangkut 
perbedaan nilai di antara saudara seperjalanan, akan dituntut sikap terbuka. 
Sikap ini mengarahkan orang untuk siap mendengar pendapat orang lain 
dan merevisi pendapat sendiri, sebab dialog mengandaikan dasar-dasar 
rasional dan praksis.126 Keyakinan orang bisa berubah ketika ada kesediaan 
untuk terbuka dan keberanian untuk mengubah pandangan sendiri. Sikap 
terbuka terhadap kebaruan adalah syarat terselenggaranya pendidikan 
yang “membebaskan saudara”. Pendidikan di Indonesia memungkinkan 
untuk memandang guru dan murid sebagai saudara seperjalanan. Relasi 
sebagai “saudara seperjalanan” mensyaratkan ketulusan, rasa cinta, dan 
rasa hormat satu sama lain.127 Pemahaman ‘saudara’ sebagai ‘teman’ 
seperjalanan pun mengandaikan kesadaran di dalam suatu peziarahan yang 
sama. Inspirasi dari Fransiskus terkait hal ini yakni sikap mengutamakan 
saudara yang lain di atas kepentingan sendiri.128 Mengutamakan saudara 
yang lain sebagai saudara seperjalanan mencerminkan sikap rendah hati 
untuk mendengarkan dan belajar dari yang lain. Bahasa dialogis dalam 
proses pengajaran dari sudut pandang guru dan pembelajaran dari sudut 
pandang murid, mengantar mereka untuk menemukan nilai-nilai baru. 
Nilai-nilai baru yang ditemukan ini dapat menumbuhkan antusiasme, agar 
perjalanan bersama itu menjadi sesuatu yang dinikmati, menyenangkan, 
dan menghidupkan. Pendidikan seharusnya adalah sesuatu yang 
menyenangkan dan membebaskan untuk dijalani.129
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Dalam proses belajar-mengajar, guru berperan mengarahkan murid 
untuk berani menimbang pandangannya serta menemukan keyakinan 
baru, yakni dengan cara masuk ke dalam dialog. Bagi Freire, seorang 
guru adalah subjek yang berusaha mengetahui bersama dengan subjek yang 
lain.130 Tindakan itu merupakan proses “membebaskan saudara” dari 
ketidaktahuan dan mungkin juga dari kekeliruan, namun yang didasari 
oleh rasa tanggung jawab. Melalui temuan-temuan di atas, pendidikan yang 
memanusiakan dan membebaskan adalah hal yang bisa diwujudkan,131 juga 
di dalam konteks Indonesia. Peran masing-masing pihak dalam perjalanan 
tetap dipertahankan. Kehadiran guru diperlukan untuk membantu 
merangsang pemikiran murid dan mengarahkan proses belajar murid pada 
penemuan nilai-nilai pembelajaran. Sementara itu, murid pun akan mampu 
menangkap makna dan menemukan nilai dari apa yang dipelajari dalam 
pengalaman belajar dan menemukan keterkaitannya dengan pengalaman 
hidupnya. Pengalaman adalah sesuatu yang akan berlalu, tetapi ‘makna’ 
yang diperoleh dari pengalaman tersebut akan tetap tinggal.132 Nilai 
pembelajaran akan tampak bila murid mampu mengimajinasikan 
‘keterkaitan’133 berbagai peristiwa dan menerjemahkannya menjadi suatu 
pengertian atau gagasan baru yang diyakininya.134 Dengan demikian, nilai 
pembelajaran yang diperoleh dari proses tersebut dapat mengantar murid 
bukan hanya menjadi manusia yang bebas, tetapi juga menjadi manusia 
yang luhur dan utuh, yang mampu ‘melampaui’ dirinya sendiri.
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